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o 

^js^bAJL) <-^jb 


JjU^J^JIj L j a -Lj^~ 5^" Jp jj-^j ji'^”" s-^ - O *_a>-^jl pA 
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Terjemah 
MAULID DIBA’ 

‘Abdur Rahman bin Muhammad bin ‘Umar 

Dibaca sebelum baca Maulid 


Ya Allah, tetapkanlah limpahan rahmat kepada Nabi Muhammad 
Ya Allah, tetapkanlah limpahan rahmat dan salam kepadanya 
Ya Allah sampaikanlah kepadanya sebagai perantara 
Ya Allah, khususkanlah kepadanya dengan keutamaan 
Ya Allah, anugerahkanlah keridaan kepada sahabatnya 
Ya Allah, anugerahkanlah keridaan kepada keturunannya 
Ya Allah, anugerahkanlah keridaan kepada para guru 
Ya Allah, rahmatilah orang-orang tua kami 
Ya Allah, rahmatilah kami semua. 

Ya Allah, rahmatilah semua orang islam 
Ya Allah, ampunilah semua orang yang berbuat dosa. 

Ya Allah, janganlah Engkau putuskan harapan kami. 



Ya Allah, wahai Zat Yang Maha Mendengar doa kami. 

Ya Allah, sampaikan kami ziarah ke makamnya 
Ya Allah, sinarilah kami dengan nurnya. 

Ya Allah, aku selalu mengharap pemeliharaan dan keamanan-Mu. 

Ya Allah, tempatkanlah kami dalam surga-Mu. 

Ya Allah, selamatkanlah kami dari siksa-Mu. 

Ya Allah, anugerahilah kematian kami dengan syahid. 

Ya Allah, liputilah kehidupan kami dengan penuh kebahagiaan 
Ya Allah, balaslah kebaikan orang yang berbuat kebaikan. 

Ya Allah, hindarkanlah dari semua orang yang menyakiti. 

Ya Allah, akhirilah kami dengan mendapat syafaat Nabi Muhammad saw. 

Ya Allah, tetapkanlah limpahan rahmat dan salam kepada Nabi Muhammad 

Dengan nama Allah yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang 

Telah datang kepada kamu seorang utusan Allah dari jenis kamu sendiri, ia merasakan apa 
penderitaanmu, lagi sangat mengharapkan akan keselamatanmu, kepada orang yang beriman senantiasa 
merasa kasih sayang. Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya selalu bersalawat untuk Nabi, wahai 
orang-orang yang beriman! Bacalah salawat dan mohonkan kesejahteraan untuknya, (Nabi Muhammad 
saw) 

Ya Allah, tetapkanlah limpahan rahmat dan salam serta keberkahan kepadanya (Nabi Muhammad saw) 
Wahai utusan Allah, semoga keselamatan tetap padamu 
Wahai yang berbudi luhur dan bermartabat tinggi 
Rasa kasihmu wahai pemimpin tetangga 
Wahai ahli dermawan dan pemurah hati 
Kami tetangga di tanah haram ini 
Tanah haram tempat berbuat baik dan memberi kebaikan. 

Kami dari kaum yang tinggal di tempat itu. 

Tempat yang mereka merasa aman dari ketakutan. 

Dengan ayat-ayat Al-Qur’an mereka mendapat inayah. 

Renungkanlah di hati kita, wahai yang berjiwa lemah. 

Kami mengenal padang pasir dan ia mengenal kami 
Bukit Shafa dan Baitil-Haram menawan hati kami. 

Kami punya Ma’la dan masjid Kha’if di kota Mina. 

Ketahuilah ini, beradalah dan beribadahlah di sana. 

Kami mempunyai ayah sebaik-baik makhluk. 

Dan adalah keturunan Ali yang diridlai. 



Kepada kedua cucunya kami berketurunan, 

Keturunan suci bersih dari kotoran. 

Banyak Imam yang menggantikan sesudahnya, 

Dengan gelar sayyid mereka dikenal 
Dengan gelar itu benar-benar mereka disebut. 

Dari sepanjang tahun dan zaman. 

Seperti Zainal Abidin yakni Ali 
Dan putranya Baqir itu sebaik-baiknya wali. 

Dan Imam Ja’far Ash-shadiq yang penu keberkahan 
Dan Ali yang mempunyai ketinggian dan keyakinan 
Merekalah kaum yang memperoleh hidayah. 

Dan dengan karunia Allah mereka benar-benar berbahagia. 

Kepada selain Allah mereka tak bertujuan. 

Dan besertaAl-Qur’an mereka berpegangan. 

Ahli rumah Nabi pilihan yang disucikan. 

Mereka itu pengaman bumi, maka ingatlah. 

Mereka itu bagaikan bintang gemerlapan. 

Perumpamaan itu telah benar-benar datang di dalam hadits Nabi. 

Dan bagaikan bahtera penyelamat ketika . . . 

Engkau takut dari topan badai segala duka. 

Maka selamatlah engkau di dalamnya tiada khawatir lagi. 

Dan berpegang teguhlah kepada Allah serta mohonlah pertolongan. 

Ya Allah, dengan barokah mereka, berilah kami kemanfaatan. 

Dan dengan kehormatan mereka, tunjukkan kami kepada kebaikan 
Dan wafatkanlah kami dijalan mereka 
Dan selamat dari segala fitnah 

Dengan nama Allah yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang 

Dalam pengaturan susunan perwujudan manusia ini. Diciptakan oleh-Nya, otak, tulang, bahu, urat 
pembuluh darah, daging, kulit dan rambut dengan susunan yang teratur rapi. Dari sperma yang 
terpancar dari tulang rusuk laki-laki dan tulang dada perempuan. “(LAA ILAAHA ILLALLAAH)” 
TiadaTuhan selain Allah, Maha Pemurah kepada makhluk-Nya dengan hamparan karunia dan 
anugerah-Nya. 

Pada setiap malam rahmat Allah turun ke langit dunia, dan memanggil: Adakah malam ini orang yang 
mohon ampun serta adakah orang yang bertaubat? Adakah orang yang memohonakan hajatnya maka 
Aku akan kabulkan hajatnya, yang Maka seandainya telah engkau lihat hamba-hamba mengabdi 
kepada Allah, berdiri tegak di atas telapak-telapak kakinya dengan cucuran air mata. Dan di antara 
segolongan kaum ada yang menyesali dosa-dosanya dan bertaubat. Dan ada orang-orang yang khawatir 
berbuat dosa lagi dan mencerca kepada dirinya sendiri. Dan ada orang yang lari menghindar dari 
perbuatan-perbuatandosa menuju perlindungan Allah. Maka tidak ada henti-hentinya mereka mohon 



ampunan, sehingga berhari-hari lamanya meratapi rentetan kealpaannya. Kemudian mereka kembali 
menekuni ibadah dan mereka benar-benar beruntung dengan apa yang dicari, dan menemui keridaan 
Allah yang dicintai dan tiada seorang pun dari suatu kaum yang kembali dengan tangan hampa. Tiada 
Tuhan selain Allah, maka Maha suci Allah dan Maha luhur yang telah menciptakan nur Muhammad 
saw, dari nur-Nya sebelum menciptakan Adam dari tanah liat. Dan Allah memperlihatkan keagungan 
nur Muhammad kepada penghuni surga seraya berfirman; “Inilah pemimpin para nabi dan lebih agung 
di antara orang-orang pilihan serta lebih mulia di antara para kekasih Allah.” 

Ya Allah, tetapkanlah limpahan rahmat dan salam serta keberkahan kepadanya (Nabi Muhammad saw) 
Ditanyakan oleh malaikat: Adakah nur itu pada Nabi Adam? Jawab Allah:Dengan nur ini, Aku 
anugerahkan kepada Adam martabat yang tinggi. 

Ditanyakan oleh malaikat: Adakah nur itu pada Nuh? Jawab Allah: Dengan nur ini Nabi Nuh dapat 
selamat dari tenggelam dan binasalah orang-orang yang memungkirinya dari ahli keluarga dan 
kerabatnya. 

Ditanyakan oleh malaikat: Adakah nur ini pada Nabi Ibrahim? Jawab Allah:Dengan nur ini Nabi 
Ibrahim sanggup menyampaikan hujjahnya dengan mengalahkan para penyembah berhala dan bintang- 
bintang. 

Ditanyakan oleh malaikat: Adakah nur ini pada Nabi Musa? Jawab Allah: Musa itu adalah saudaranya, 
tetapi nur ini adalah kekasih-Ku dan Musa adalah penerima firman-Ku dan yang berbicara dengan-Ku. 
Ditanyakan oleh malaikat: Adakah nur ini pada Nabi Isa? Jawab Allah: Dengan nur ini Nabi Isa 
membawa kabar akan kelahiran nur ini di antara dengan kenabiannya dalam jarak waktu sangat dekat, 
bagaikan mata dengan alis. 

Ditanyakan oleh malaikat: Lantas siapakah kekasih mulia yang telah Engkau hiasi dengan hiasan 
ketenteraman, Engkau beri mahkota bari mahkota kewibawaan dan kemegahan dan Engkau kibarkan 
bendera kepemimpinan di atasnya? 

Jawab Allah: Dialah seorang nabi yang telah aku pilih dari keturunan Luay bin Ghalib. 
Yang ayah dan ibunya telah meninggal dunia, kemudian diasuh oleh kakeknya, kemudian oleh 
pamannya yaitu saudara kandung ayahnya yang bernama Abu Thalib. 

Ya Allah, tetapkanlah limpahan rahmat dan salam serta keberkahan kepadanya (Nabi Muhammad saw) 

Nabi saw. diutus oleh Allah di negeri Tihamah(Makkah)di antara saat menjelang datang hari kiamat. 
Pada punggungnya ada tanda kenabian. Bila berjalan awan senantiasa melindunginya dan perintahnya 
dipatuhi oleh awan. 

Dahinya bercahaya cemerlang, rambutnya bagaikan malam gelap gulita / hitam pekat. 

Bagaiknn huruf alif bentuk mancung hidungnya, bagaikan huruf mim bulat mulutnya, bagaikan huruf 
nun lengkung alisnya. 



Pendengarannya dapat mendengar geritan qalam di Lauh Mahfuzh, penglihatannya sampai ke langit 
tujuh. 

Kedua telapak kakinya dicium unta, maka lenyaplah rasa sakit serta bala’ musibah yang diderita oleh 
unta itu, 

Binatang biawak dan lainnya beriman kepadanya dan bersalam kepadanya pepohonan, berbicara 
dengannya batu-batuan, batang kurma meratap kepadanya bagaikan rintihan kesedihan seorang pecinta. 
Kedua tangannya menatap menampakkan berkahnya pada makanan dan minuman. 

Hatinya tidak lalai dan tidak pula tidur, tetapi senantiasa mengabdi dan ingat kepada Allah 
Bila disakiti, beliau mengampuni dan tidak membalas dendam, 

Bila dihina, beliau hanya diam dan tidak menjawab, 

Allah mengangkatnya ke martabat yang lebih mulia / tinggi, 

Dengan kendaraan yang tak pernah dipakai oleh siapa pun, sebelum dan sesudahnya. 

Pada golongan malaikat, ketinggian derajatnya melebihi yang lain. 

Maka ketika Nabi naik melalui dua alam dan berpisah dari dua alam, sampailah yang ke tempat 
ketinggian yang bagaikanjarak dua busur panah, maka Aku-lah yang menghibur dan berbicara 
kepadanya. 

Ya Allah, tetapkanlah limpahan rahmat dan salam serta keberkahan kepadanya (Nabi Muhammad saw) 
Kemudian Aku kembalikan dia dari ‘Arsy, sebelum dingin alas semua apa yang tidurnya dan benar- 
benar telah memperoleh menjadi tujuannya. 

Maka ketika tanah suci Makkah dimuliakan karena sebab kemuliaan Nabi yang merubahnya. 

Telah terbentang keleluasaan untuk tujuan ke Makkah bagi jiwa-jiwa yang mencintainya, baik yang 
berjalan kaki maupun yang berkendaraan. 


Ya Allah, tetapkanlah limpahan rahmat dan salam serta keberkahan kepadanya (Nabi Muhammad saw) 
.Selagi bintang masih bercahaya, semoga rahmat Allah tercurah. 

Kepada Nabi Muhammad yang sebaik-baiknya pengendara unta. 

Selama pengiring unta menyanyikan lagu menyebut nama kekasih terindu. 

Unta mengangguk-angguk menari gembira tertawa irama lagu penunggangnya 
Tidakkah engkau lihat, semakin cepat langkah unta? 

Bercucuran deras dari matanya air mata bagaikan awan tiba. 

Semakin condong langkah untuk kegembiraan merindukan 
Menuju kandang gembalaan pengembaraannya. 

Biarkan, jangan kau tarik kendali dan penggiringnya. 

Maka penggembala merasa kesepian merindukan Nabi kemudian menariknya. 
Tunjukkanlah rasa cintamu sebagaimana cintany aunta dan jikalau tidak., 

Maka jalan cintamu pada nabi adalahdusta. 



Perhatikan, kota Aqiq telah nampak dan inilah 
Qubah Nabi, gemerlapan cahayanya menyilaukan 
Itulah qubah hijau dan nabi bermakam di dalamnya. 

Seorang Nabi yang nur-nya menerangi kegelapan. 

Dan sungguh jelas keridaan Allah, dan pertemuanpun telah dekat 
Dan sungguh telah datang kegembiraan dari segala penjuru 
Maka bisikkan ke dalam hati, tiada seorangpun kucondongkan rasa cinta. 

Maka tiada satupun hari ini kepada kekasih, penghalangnya 
Condongkanlah rasa cinta kepada kekasih di segala tujuan, 

Maka sungguh memperoleh kesenangan dan lenyaplah kedukaan. 

Nabi Allah yang sebaik-baik makhluk kesemuanya. 

Baginya keluhuran pangkat dan martabat tertinggi. 

Baginya ketinggian kedudukan, baginya segala keluhuran. 

Kemuliaannya diabadikan dan menjadi kenangan. 

Maka seandainya kami menuju tempat, berjalan setiap hari 
Di atas pandangan, bukan di punggung-punggung unta. 

Dan seandainya kami beramal setiap saat 
Pada peringatan kelahiran Ahmad, maka sungguh hukumnya wajib. 

Setiap waktu kumohonkan untuknya dari Allah. 

Rahmat selama bintang-bintang masih bercahaya. 

Kepada keluarga dan para sahabat semuanya. 

Serta semua keturunannya yang baik-baik lagi mulia. 

Ya Allah, tetapkanlah limpahan rahmat dan salam serta keberkahan kepadanya (Nabi Muhammad saw) 
Maka Maha suci Allah yang mengkhususkan NabiMuhnmmad saw dengan kemuliaan pangkat dan 
martabat 

Aku menyanjungkan pujian kepada-Nya, atas segala nikmat anugerah dan pemberian-Nya. 

Dan aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah yang Maha Esa lagi tiada sekutu bagi-Nya, 
pemilik arah timur dan barat. 

Dan aku bersaksi bahwa sesungguhnya penghulu kami Nabi Muhammad itu adalah seorang hamba 
Allah dan utusan-Nya yang diutus kepada semua bangsa Ajam dan Arab. 

Semoga rahmat Allah dan salam-Nya tetap dilimpahkan kepada Nabi dan keluarga serta sahabatnya 
yang mempunyai perilaku agung dan sebutan nama baik. 

Dengan rahmat dan salam yang kekal keduanya merata kepada para pembacanya yang datang kelak di 
hari kiamat tanpa merugi. 

Ya Allah, tetapkanlah limpahan rahmat dan salam serta keberkahan kepadanya (Nabi Muhammad saw) 
Pertama kali kami awali hal ini dengan mengemukakan dua buah hadits datang dari Nabi yang 
berkedudukan agung dan bernasab mulia serta lurus perjalanan hidupnya. 



Allah berfirman: Demi hak Muhammad. Dzat yang tiada terlepas dari sifat Maha Mendengar dan Maha 
Melihat, bahwasanya Allah dan para malaikat-Nya selalu bersalawat untuk Nabi, wahai orang-orang 
yang beriman, mohonkan rahmat dan salam dengan kesungguhan untuknya. 

Ya Allah, tetapkanlah limpahan rahmat dan salam serta keberkahan kepadanya (Nabi Muhammad saw) 
Hadits pertama dari pancaran seorang ahli ilmu yang menyamudra, tutur katanya dengan Al-Qur’an 
dan salah seorang ulama yang terkenal, yaitu Sayyid Abdullah bin Sayyid Abbas radhiyallahu 
‘anhumaa dari Rasulullah saw bahwasanya beliau telah bersabda: Sesungguhnya seorang Quraisy 
(Nabi Muhammad saw) ketika masih berwujud nur di hadapan Allah Yang Maha Perkasa dan Maha 
Agung sebelum menciptakan Adam kira-kira dua ribu tahun, nur itu selalu bertasbih kepada Allah dan 
bertasbih pula para malaikat mengikuti bacaan tasbihnya 

Ketika Allah menciptakan Adam, maka nur itu diletakkan pada tanah liat asal kejadiannya, 

Telah bersabda Nabi saw.: Lalu Allah Azza wa Jalla menurunkan aku ke bumi pada punggung Nabi 
Adam. 

Dan membawaku kedalam kapal berada pada tulang rusuk Nabi Nuh dan menjadikan aku pada tulang 
rusuk Nabi Ibrahim ketika dilempar ke dalam api, 

Tiada henti-hentinya Allah Yang MahaPerkasa dan Maha Agung memindahkan aku dari tulang-tulang 
rusuk yang suci, sampai pada rahim yang suci dan megah, hingga Allah melahirkan aku dari antara 
kedua orang tuaku, dan keduanya tidak pernah berbuat zina sama sekali. 

Ya Allah, tetapkanlah limpahan rahmat dan salam serta keberkahan kepadanya (Nabi Muhammad saw) 
Hadits kedua riwayat dari ‘Atha’ bin Yasar dari Ka’ab Al-Ahbar telah berkata: Ayahku telah 
mengajarkan kpadaku kitab Taurat hingga tamat, kecuali selembar saja yang tidak diajarkan dan 
memasukkannya ke dalam peti. 

Maka setelah ayahku meninggal, aku membuka peti itu, ternyata selembar kitab Taurat tadi 
menerangkan tentang akan lahirnya nabi akhir zaman yang tempat kelahirannya di kota Makkah dan 
berpindah ke Madinah serta kekuasaannya meluas ke negeri Syam. 

Beliaum encukur rambutnya dan berkain pada pinggangnya. Beliau adalah sebaik-baiknya para nabi, 
dan umatnya juga sebaik-baik umat. Mereka bertakbir mengagungkan kebesaran Allah Yang Maha 
Tinggi atas segala kemuliaan. Mereka berbaris pada waktu salat sebagaimana barisan mereka di dalam 
peperangan. Hati mereka merupakan tempat kitabnya. Mereka selalu memuji dalam keadaan duka dan 
suka. 

Sepertiga dari mereka masuk surga tanpa dihisab, sepertiga lagi datang dengan dosa-dosanya, lalu 
diampuni. Dan yang sepertiga lainnya datang dengan dosa-dosa dan kesalahan-kesalahan besar. 

Maka Allah Ta’ala berfirman kepada malaikat: Pergilah dan timbanglah amal perbuatan mereka. Lalu 
para malaikat berkata: Wahai Tuhan kami, telah kami dapatkan mereka melampaui batas menyia- 
nyiakan dirinya sendiri dan kami dapatkan amal-amal mereka penuh dari dosa-dosa bagaikan sebesar 
gunung-gunung. Pada sisi lainnya mereka sungguh bersaksi bahwa tiada Tuhan melainkan Allah dan 
sesungguhnya Nabi Muhammnd saw itu adalah utusan Allah. 



Ya Allah, tetapkanlah limpahan rahmat dan salam serta keberkahan kepadanya (Nabi Muhammad saw) 
Maka Allah berfirman: Demi kemuliaan dan keagungan-Ku, tiadalah Aku jadikan orang yang tulus 
ikhlas bersaksi kepada-Ku itu seperti orang yang mendustakan Aku. Mereka Aku masukkan surga 
dengan rahmat- Ku. 

Wahai orang yang termulia laksana untaian mutiara dan emas murni rahasia yang ada. Orang yang 
memujimu merasa kekurangan walaupun dengan mengerahkan seluruh kekuatannya. 

Dan orang yang mensifatimu merasa tak berdaya melukiskan apa yang meliputi engkau dari tingkah 
laku yang mulia dan pemurah. 

Alam semesta isyarat dan engkaulah yang menjadi tujuan, wahai orang termulia yang telah 
memperoleh kedudukan yang terpuji. 

Dan telah datang para rasul sebelum engkau, tetapi mereka bersaksi atas kemuliaan dan keluhuran serta 
ketinggian derajatmu. 

Ya Allah, tetapkanlah limpahan rahmat dan salam serta keberkahan kepadanya (Nabi Muhammad saw) 
Hadirkanlah hati kalian, wahai golongan orang yang berakal, sehingga aku nyatakan kepadamu 
bagaikan pengantin yang menjadi kekasih agung yang telah dikhususkan dengan gelar nama yang 
termulia. Yang pemah naik menghadap Raja Yang Maha Pemberi, sehingga dapat melihat keindahan’ 
Nya tanpa tutup dan tanpa tirai. 

Tatkala tiba saat lahirnya sinar kerasulan di langit keagungan, keluarlah Malaikat jibril dengan 
membawa nur untuk membuka kerajaan dunia. 

Wahai jibril, serukan kepada seluruh makhluk penghuni bumi dan langit, agar menyambutnya dengan 
rasa riang dan gembira. 

Karena sesungguhnya nur yang terpelihara dan rahasia yang tersimpan yang Aku ciptakan sebelum 
wujudnya sesuatu dan sebelum terciptanya bumi dan langit-langit. 

Pada malam ini Aku pindahkan nur itu ke dalam perut ibunya dengan merasa kegembiraan. 

Aku penuhi seluruh alam dengan cahayanya. Aku pelihara di dalam keadaan yatim-piatu dan Aku 
sucikan dia beserta para keluarganya dengan kesucian yang sungguh. 

Ya Allah, tetapkanlah limpahan rahmat dan salam serta keberkahan kepadanya (Nabi Muhammad saw) 
Maka bergoncanglah ‘ Arsy karena gembira dengan adanya kabar gembira. 

Dan kursi Allah bertambah wibawa dan tenang karena memuliakannya. 

Dan langit penuh dengan cahaya serta bergemuruh suara malaikat membaca tahlil, tamjid dan istighfar. 
Dan ibunya tiada henti-hentinya melihat bermacam-macam keajaiban hingga dari keistimewaan dan 
keagungannya hingga sempurna masa kandungannya 

Maka ketika ibunya telah merasakan sakit karena kandungannya akan lahir, dengan izin Tuhannya, 
Tuhan pencipta makhluk, lahirlah kekasih Allah Muhammad saw dalam keadaan sujud, bersyukur dan 
memuji, sedangkan wajahnya bagaikan bulan purnama dalam kesempurnaannya. 



Mahallul- Oiyaam 

Wahai Nabi, semoga keselamatan tetap untukmu 
Wahai Rasul, semoga keselamatan tetap untukmu 
Wahai kekasih, semoga keselamatan tetap untukmu, 
juga rahmat Allah semoga tetap tercurah untukmu 
Telah terbit bulan purnama menyinari kami. 

Maka suramlah karenanya gumama-pumama lain. 
Tiadalah pernah kami melihat perumpamaan kebagusanmu. 
Hanyalah engkau saja, wahai wajah yang berseri-seri, 
engkaulah matahari, engkaulah purnama, 
engkaulah cahaya di atas segala cahaya, 
engkaulah emas mumi dan yang sangat mahal, 
engkaulah pelita penerang dalam dada. 

Wahai kekasihku, wahai Muhammad. 

Wahai mempelai belahan benua timur dan barat. 

Wahai yang dikokohkan, wahai yang dimuliakan. 

Wahai yang menjadi imam di dua kiblat. 

Siapa saja yang memandang wajahmu akan berbahagia. 
Wahai yang mulia kedua orang tuanya. 

Telagamu yang jemih dan menyejukkan. 

Kami datangi di hari kiamat kelak. 

Tak pernah kami lihat seekor unta merindukan, 

Berjalan menuju selain kepadamu. 

Awan berarak-arakan benar-benar menaungimu. 

Para malaikat bershalawat untukmu, 

Pohon kayu datang menangis kepadamu 
Tunduk bersimpuh di hadapanmu 
Mohon selamat, wahai kekasihku. 

Ke hadapanmu kijang berlari. 

Di waktu kafilah berkemas membawa beban. 

Mereka memanggilmu untuk berangkat. 

Aku datangi mereka dengan air mata bercucuran. 

Aku katakan, tunggulah aku, wahai petunjuk jalan. 

Tolong bawakan surat-suratku, 

Wahai Nabi yang sangat merindukun. 

Ke tempat nan jauh di sana, 

Pada petang dan pagi hari. 

Benar-benar berbahagialah hamba yang memperoleh kesenangan. 
Hilang darinya segala kesusahan 



padamu wahai purnama terang. 

Padamu sifat-sifat yang indah. 

Tak seorang pun melebihi kesucianmu. . . 

Sama sekali, wahai Nabi eyangnya sayyid Husain. 

Dan kepadamu curahan rahmat Allah. 

Kekal selamanya sepanjang masa. 

Ya Allah, tetapkanlah limpahan rahmat dan salam serta keberkahan kepadanya (Nabi Muhammad saw) 
Nabi Muhammad saw, dilahirkan dalam keadaan telah berkhitan dengan pertolongan Allah. 

Bercelak dengan celak petunjuk Allah. 

Pada sahara bersinar terang dengan keindahannya. 

Dari sebab cahayanya keadaan alam semesta menjadi terang benderang. 

Dan termasuk pula dalam ikatan golongannya, orang-orang yang sesudahnya, seperti orang-orang 
dahulu yang pernah menjumpainya. 

Pertama kali yang menjadi keagungan mukjizatnya, adalah padamnya api persembahan negeri Persi 
dan runtuhnya panggung kehormatannya. Dilemparnya setan-setan dari langit dengan bintang-bintang 
yang membakar. Raja jin yang angkuh menguasai kerajaannya, seketika menjadi hina dan tunduk. 
Ketika cemerlang cahaya Nabi yang menerangi dan nur keelokan Nabi bersinar menerangi segenap 
penjuru, sehingga Nabi diserahkan kepada wanita-wanita yang menyusui. 

Ya Allah, tetapkanlah limpahan rahmat dan salam serta keberkahan kepadanya (Nabi Muhammad saw) 
Diserukan oleh malaikat: Siapakah yang ingin mengasuh anak yatim yang bagaikan permata yang tiada 
banding harganya. 

Berkatalah sekelompok burung: Kamilah yang sanggup mengasuh dan mengambil keuntungan cita- 
citanya yang agung. 

Berkatalah bintang-bintang liar: Kamilah yang lebih berhak mengasuhnya agar memperoleh kemuliaan 
dan keagungannya, 

Diserukan oleh malaikat: Hai golongan umat, tenanglah kalian, karena sesungguhnya Allah benar- 
benar telah memutuskan sejak zaman dahulu kala, bahwasanya Nabi Muhammad saw adalah hendak 
menyusu kepada seorang wanita bernama Siti Halimah ynng penuh rasa kasih sayang. 

Ya Allah, tetapkanlah limpahan rahmat dan salam serta keberkahan kepadanya (Nabi Muhammad saw) 
Kemudian berpalinglah dari Nabi saw para wanita yang biasa menyusui bayi-bayi karena suratan takdir 
telah menentukan kebahagiaan kepada Halimah binti Abi Dzu’aib. 

Tatkala pandangan Halimah tertuju kepada Nabi saw, maka segeralah Halimah mengambilnya dan 
diletakkan di pangkuannya dan dirangkul ke dadanya. Lantas Nabi menampakkan kegembiraan dengan 
tersenyum kepadanya. 

Lalu keluarlah dari gigi depannya pancaran cahaya yang menembus ke langit. Kemudian Nabi dibawa 
ke kendaraannya, dan berangkatlah Halimah beserta Nabi menuju ke kampung halaman keluarganya. 



Maka ketika Halimah beserta Nabi sampai pada tempat tinggalnya tampaklah keberkahan menyelimuti 
kambing-kambingnya. 

Dan adalah Halimah setiap hari dapat melihat daripada Nabi tanda-tanda luar biasa dan meningkatlah 
kehidupan dan kedudukan Halimah karenanya, sehingga semakin meningkat dalam kehidupan yang 
berhias suasana tenteram dan aman dan Nabi dapat bergaul bebas dengan anak-anak asuhnya. 

Ya Allah, tetapkanlah limpahan rahmat dan salam serta keberkahan kepadanya (Nabi Muhammad saw) 
Pada suatu hari di mana ketika Nabi sedang bermain di suatu tempat yang agak jauh dari tempat 
tinggalnya, tiba-tiba datang kepada beliau tiga orang yang berwajah laksana matahari dan rembulan, 
Maka anak-anak menjauhkan diri, lari ketakutan, sedangkan Nabi saw tetap diam keheran-heranan. 
Kemudian tiga orang itu membaringkan Nabi di atas tanah dengan perlahan-lahan dan mereka 
membedah perut Nabi secara halus tidak terasa. 

Kemudian mereka mengeluarkan hati Nabi saw dan melapangkannya dengan diisi kebaikan-kebaikan 
serta membuangnya yang menjadi bagian bisikan setan. Diisinya dengan ketabahan, ilmu pengetahuan, 
keyakinan dan keridaan. 

Mereka lalu mengembalikan hati Nabi ke tempat semula lalu berdirilah Nabi saw tegak seperti sedia 
kala. 

Ya Allah, tetapkanlah limpahan rahmat dan salam serta keberkahan kepadanya (Nabi Muhammad saw) 
Kemudian malaikat itu berkata: Wahai kekasih Yang Maha kasih seandainya engkau mengetahui 
kehendak Allah dan kebaikan-kebaikan yang diberikan kepadamu, tentu engkau mengetahui betapa 
ketinggian kedudukanmu melebihi yang lain dan semakin bertambah gembira dan bersukacita serta 
indah dan bercahaya. 

Wahai Muhammad, bergembiralah! Karena sesungguhnya telah diberitakan di alam raya ini panji-panji 
ilmu pengetahuanmu. Dan semua makhluk menyambut gembira akan kehadiranmu dan tidak tertinggal 
seorangpun dari makhluk Allah kecuali tunduk dan patuh kepadamu serta mendengarkan sabda- 
sabdamu. 

Akan datang kepadamu unta yang mohon keselamatan dengan kehormatan dan binatang biawak dan 
kijang keduanya menyaksikan kerasulanmu. 

Pohon, rembulan dan serigala semuanya menuturkan akan kenabianmu pada waktu yang dekat. 
Kendaraanmu Buraq, keindahanmu selalu dirindukan dan Malaikat jibril yang akan memimpin 
kerajaanmu, telah mengumandangkan sebutan namamu di seluruh penjuru dunia. Dan rembulan 
mengikuti perintahmu sebagai mukjizat menjadi terbelah dua. 

Ya Allah, tetapkanlah limpahan rahmat dan salam serta keberkahan kepadanya (Nabi Muhammad saw) 
Dan setiap orang di alam raya ini merindukan akan kelahiranmu menantikan kecemerlangan cahayamu. 
Pada suatu ketika, kekasih Allah yaitu Nabi saw sedang penuh perhatian mendengarkan keterangan 
malaikat, wajahnya nampak berseri-seri bagaikan sinar di pagi hari. Tiba-tiba Halimah menjemputnya 
dengan memanggil sambil berteriak-teriak: Wahai anakku yang jauh di sana, lalu malaikat 



menjawabnya: Bukan engkaulah yang jauh, bahkan engkaulah yang dekat dari Allah, engkaulah 
pilihan dan kekasih-Nya. 

Kata Halimah: Wahai anakku yang sendirian di sana. Malaikat menjawabnya: 

Hai Muhammad! Bukanlah engkau sendirian, bahkan engkaulah orang yang mempunyai pengokohan. 
Penghiburmu adalah Maha Terpuji, Maha Agung dan teman-temanmu adalah ssudara-saudaramu yang 
terdiri dari para malaikat dan orang-orang ahli tauhid. 

Kata Halimah: Wahai anak yatimku. Lalu malaikat menjawab: Sebaik-baik 

anak yatim adalah engkau wahai Muhammad, karena sesungguhnya derajatmu di sisi Allah sangat 
agung. 

Ya Allah, tetapkanlah limpahan rahmat dan salam serta keberkahan kepadanya (Nabi Muhammad saw) 
Maka ketika Halimah telah melihatnya dalam keadaan selamat dari marabahaya, 
maka pulanglah ia bersama Nabi ke rumahnya dengan rasa gembira. 

Kemudian Halimah menceritakan hal kejadian anaknya kepada orang Kahin peramal dan diulnng-ulang 
ceritanya itu sesuai yang telah terjadi. 

Kemudian peramal berkata kepada Nabi: Wahai anak dari negeri sumur Zamzam dan makam Ibrahim 
dan rukun Yamani serta Baitul-Haram, adalah engkau menyaksikan itu dalam keadaan jaga ataukah 
tidur? Maka Nabi menjawab: Demi kemuliaan Allah Yang Maha Raja dan Maha Mengetahui, saya 
menyaksikan dengan nyata berhadapan kepada para malaikat itu dalam keadaan terjaga dan saya tidak 
meragukan kejadian itu dan tidaklah pandangan mataku itu terhalang. 

Maka peramal itu berkata kepada Nabi: Bergembiralah engkau wahai anak. Engkaulah pembawa panji- 
panji. Kenabianmu menjadi kunci penutup para nabi. Akan datang kepadamu Malaikat jibril. Di atas 
hamparan alas yang suci akan engkau peroleh firman Tuhan Yang Maha Agung. 

Takseorangpun yang dapat menghitung keutamaan yang engkau miliki untuk menguraikan sebagian 
sifat-sifatmu, lidah penyanjung sudah tak mampu lagi menuturkan. 

Ya Allah, tetapkanlah limpahan rahmat dan salam serta keberkahan kepadanya (Nabi Muhammad saw) 
Adalah Nabi Muhammad saw. sebaik-baik manusia dalam kejadian bentuk tubuh dan budi pekerti dan 
paling banyak menunjukkan manusia ke jalan yang benar. 

Budi pekertinya sesuai Al-Qur’an, bertabiat pengampun, pemberi nasihat manusia, luas dalam berbuat 
kebajikan. 

Pemaaf kesalahan, bila memang menjadi haknya. Dan bila hak Allah dilanggar, maka tak seorang pun 
berani berdiri menentang kemarahannya. 

Siapa yang melihatnyasepintas maka akan tampak kewibawaannya, jikalau diundang oleh orang mis ki n 
maka beliau penuhi panggilannya. 

Beliau berkata benar meskipun pahit, kepada orang-orang muslim tidak pernah menyimpan rasa dengki 
dan sifat membahayakan. 

Siapa yang memandang wajahnya, pasti akan mengerti bahwa sesungguhnya beliau bukanlah wajah 
pendusta. Dan Nabi saw adalah bukan seorang pengumpat dan pencela. 



Bila Nabi saw gembira, wajahnya bagaikan belahan bulan. Apabila berbicara dengan manusia, seolah- 
olah mereka memetik buah yang manis. 

Bila Nabi saw tersenyum, maka senyumannya laksana belahan awan yang ditembus sinar, dan bila 
berbicara seakan-akan pembicaraannya permata yang berjatuhan. 

Bila bercakap-cakap bagaikan minyak kesturi yang keluar dari mulutnya. Bila berjalan di suatu lorong, 
maka dapat diketahui dari bau harumnya bahwa beliau telah lewat di jalan itu. 

Bila Nabi saw duduk dalam satu majlis, maka bau harumnya tetap membekas dalam majlis itu sampai 
beberapa hari walau beliau telah tiada di situ dan beliau selalu berbau sangat harum meskipun tidak 
memakai wangi-wangian. 

Dan jika berjalan di antara para sahabatnya, maka bagaikan bulan di antara bintang-bintang yang 
bergemerlapan. Dan bila berjumpa di malam hari, seolah-olah manusia berada di siang hari, disebabkan 
dari pancaran cahayanya. 

Dan adalah Nabi saw lebih cepat berbuat kebajikan daripada tiupan angin topan, dan beliau selalu belas 
kasih kepada anak-anak yatim dan wanita janda. 

Sebagian orang yang menyifati beliau telah berkata: Tiada pernah saya melihat seorang berambut hitam 
dengan hiasan pakaian merah yang lebih indah daripada Rasulullah saw. 

Ya Allah, tetapkanlah limpahan rahmat dan salam serta keberkahan kepadanya (Nabi Muhammad saw) 
Pernah ditanyakan oleh sebagian orang: Betulkah wajahnya bagaikan bulan? Maka jawabnya: Bahkan 
lebih terang daripada bulan yang tiada tertutup awan. Nabi memang memperoleh keagungan dan sifat- 
sifat yang serba sempurna 

Kata sebagian orang yang menyifati beliau: Tak pernah saya melihat sebelum dan sesudahnya seorang 
pun yang menyerupainya.Takkan berdaya lisan yang fasih jika hendak menggambarkan sifat-sifat 
keutamaannya. 

Mahasuci Tuhan yang telah menentukan Nabi saw pada tempat yang tertinggi dan menjalankannya di 
waktu malam menghadap Allah sampai sejarak anak panah dengan busurnya atau lebih dekat lagi. Dan 
dikokohkannya dengan berbagai mukjizat yang tak terhitung banyaknva. 

Allah menyempurnakannya dengan pekerti sempurna tak terjangkau banyaknya dan Allah memberinya 
lima perkara yang belum pernah diberikan kepada orang sebelumnya. 

Dianugerahkan kepadanya kepandaian menyusun kata-kata yang tidak seorang pun dapat melebihinya 
dan di tiap-tiap tempat, Nabi saw mengucapkan perkataan yang sesuai, dan setiap kesempurnaan Nabi 
saw ada kesempurnaan lain. 

Beliau tak pernah berpaling dari pertanyaan dan jawaban dan lisannya tak pernah bergerak selain 
ucapan yang benar. 

Ya Allah, tetapkanlah limpahan rahmat dan salam serta keberkahan kepadanya (Nabi Muhammad saw) 
Mudah-mudahan kata-kata pujian selalu diucapkan untuk Nabi yang sifat-sifatnya telah disebut dalam 
Al-Qur’an. Telah diuraikan pula tentang keutamaannya dalam Taurat, Injil, Zabur dan Furqan 



Dan Allah telah mengumpulkan kepada beliau antara memandang Dzat-Nya dan menerima firman- 
Nya. Juga menyertakan sebutan nama-Nya dengan nama Nabi, yang merupakan peringatan akan 
ketinggian derajatnya. 

Dan Allah menjadikan beliau sebagai rahmat dan cahaya kepada seluruh alam dengan sebab 
kelahirannya, maka Allah penuhi hati manusia dengan rasa gembira. 

Ya Allah, tetapkanlah limpahan rahmat dan salam serta keberkahan kepadanya (Nabi Muhammad saw) 
Wahai purnama yang sempurnanya mencapai puncak kesempurnaan 
Apakah ungkapan yang aku katakan untuk menguraikan keluhuranmu 
Engkaulah yang terbit di ufuk yang tinggi. 

Engkaulah pelenyap kesesatan dengan cahayamu. 

Dan sebab engkau seisi alam menjadi terang-benderang, wahai jalan petunjuk. 

Dengan cahaya dan kenikmatan serta keanugerahan. 

Semoga rahmat Allah Tuhanku dilimpahkan kepadamu dengan abadi selamanya. 

Kekal sepanjang masa di waktu pagi dan sore hari. 

Dan juga kepada semua keluarga dan para sahabat, yaitu orang-orangl 
Yang benar-benar Allah tentukan dengan sempurna. 


Doa Penutup 

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang 

.Segala puji bagi Allah penguasa alam, wahai Allah limpahkan rahmat dan salam kepada junjungan 
kami Nabi Muhnmmad saw dan kepada keluarga serta sahabatnya semuanya. Semoga Allah 
menjadikan kami dan kalian semua, kepada golongan orang yang memperoleh syafaatnya dan 
mengharapkan rahmat dan kasih sayangnya. 

Wahai Allah dengan kehormatan Nabi yang mulia ini dan para keluarga serta para sahabatnya yang 
menempuh jalan lurus. Jadikanlah kami sebaik-baik umatnya dan tutuplah segala kecacatan kami serta 
himpunlah kami besok ke dalam golongannya. Jadikanlah lisan kami untuk memuji dan menolongnya. 
Hidupilah kami selalu berpegang pada sunahnya dan menaatinya. Dan matikanlah kami dalam keadaan 
tetap cinta kepadanya dan termasuk golongannya. 

Wahai Allah, masukkanlah kami ke surga bersamanya, karena beliaulah orang pertama yang 
memasukinya. Tempatkanlah kami bersama Nabi saw di dalam istana surga, karena beliau-Iah orang 
yang pertama kali menempatinya dan berilah kami rahmat kasih sayang pada hari Nabi mensyafaati 
para makhluk, lantas Engkau memberi rahmat kasih sayang kepada mereka. 

Wahai Allah, berilah kami rezeki untuk dapat berziarah kepadanya setiap tahun. Janganlah kami 
Engkau jadikan golongan orang yang melupakanEngkau dan melupakan Nabi meskipun hanya sejenak. 
Wahai Allah, janganlah Engkau menjadikan seorang pun yang berada di majlis kami ini, melainkan 
Engkau bersihkan dosa-dosanya dengan air tobat dan Engkau tutupi aibnya dengan selendang 


pengampunan. 



Ya Allah, sesungguhnya ada bersama kami pada tahun yang lalu yaitu saudara-saudara kami yang telah 
ditakdirkan ajalnya terlebih dahulu, maka jangan Engkau halangi mereka dari pahala pada saat ini dan 
keutamaannnya 

Wahai Allah, belas kasihilah kami, apabila kami telah menjadi penghuni kubur. Berilah kami taufik 
untuk beramal saleh yang kekal keluhurannya sepanjang masa. 

Wahai Allah, jadikanlah kami kepada golongannya orang-orang yang selalu mengingat nikmat-nikmat- 
Mu dan mensyukurinya serta ingat akan hari menghadap kepada-Mu. Hidupkanlah knmi, selalu tekun 
menaati perintah-Mu. Dan bila Engkau matikan kami maka matikanlah kami selamat dari fitnah dan 
kehinaan. Akhirilah kami dengan segala kebaikan diri sisi-Mu. 

Wahai Allah, hindarkanlah kami dari kejahatan orang-orang zalim. Jadikanlah kami orang-orang yang 
selamatdari fitnah dunia. 

Wahai Allah, jadikanlah Rasul yang mulia ini, memberikan syafaat kepada kami. Berikan kepada knmi 
karena syafaatnya, suatu kedudukan yang tinggi kelak di hari kiamat. 

Wahai Allah, berilah kami minuman dari air telaga Nabi Muhammad saw merupakan suatu minuman 
segar yang menghilangkan rasa haus sesudahnya untuk selama-lamanya. Kumpulkanlah kami kelak di 
hari kiamat di bawah benderanya. 

Ya Allah, karena Nabi Muhammad saw ampunilah kami dan bapak-bapak serta ibu-ibu kami, guru- 
guru kami dan yang mengajar kami serta orang-orang yang mempunyai hak wajib atas kami serta 
kepada seluruh orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan dan orang-orang islam laki-laki dan 
perempuan, baik mereka yang masih hidup dan telah meninggal. Sesungguhnya Engkaulah Dzat Yang 
Maha Pengabul semua doa dan Maha Pemberi semua hajat, Pengampun semua dosa dan kesalahan. 
Wahai Dzat yang paling penyayang dari para penyayang. . . 

Semoga Allah tetap melimpahkan rahmat-Nya kepada junjungan kami Nabi Muhammad saw dan 
kepada keluarganya serta sahabatnya dan juga limpahan kesejahteraan. 

Maha Suci Tuhanmu, Tuhan Yang Maha Agung dari segala yang disifatkan oleh para kafir dan semoga 
salam tetap dilimpahkan kepada semua Rasul serta segala puji hanya milik Allah, Tuhan sekalian alam. 
Amien. 


Sekilas tentang Maulid ad-Diba'i 

(866 -944 H) 

Satu karya mawlid yang masyhur dalam dunia Islam ialah mawlid yang dikarang oleh seorang ulama 
besar dan ahli hadits yaitu Imam Wajihuddin ‘Abdur Rahman bin Muhammad bin ‘Umar bin ‘Ali bin 
Yusuf bin Ahmad bin ‘Umar ad-Diba'ie asy-Syaibani al-Yamani az-Zabidi asy-Syafi'i. 

Beliau dilahirkan pada 4 haribulan Muharram tahun 866H dan wafat hari Jumaat 12 Rajab tahun 944H. 
Beliau adalah seorang ulama hadits yang terkenal dan tiada tolok bandingnya pada masa hayatnya. 
Beliau mengajar kitab Shohih Imam al-Bukhari lebih dari 100 kali khatam. Beliau mencapai darjat 
Hafiz dalam ilmu hadits iaitu seorang yang menghafal 100,000 hadits dengan sanadnya. Setiap hari 
beliau akan mengajar hadits dari masjid ke masjid. Di antara guru-gurunya ialah Imam al-Hafiz as- 
Sakhawi, Imam Ibnu Ziyad, Imam Jamaluddin Muhammad bin Ismail, mufti Zabid, Imam al-Hafiz 
Tahir bin Husain al-Ahdal dan ramai lagi. Selain daripada itu, beliau juga seorang muarrikh, yakni ahli 



sejarah, yang terbilang. Di antara kitab karangannya ialah: “Taisirul Wusul ila Jaami'il Usul min 
Haditsir Rasul” yang mengandungi himpunan hadits yang dinukil daripada kitab hadits yang 6. 
“Tamyeezu at-Thoyyib min al-Khabith mimma yaduru ‘ala alsinatin naasi minal hadits” sebuah kitab 
yang membedakan hadits sa hi h dari selainnya seperti dhaif dan maudhu. “Qurratul ‘Uyun fi akhbaril 
Yaman al-Maimun”. “Bughyatul Mustafid fi akhbar madinat Zabid”. “Fadhail Ahl al-Yaman”. 
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